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ABSTRACT

This study evaluates the application of appropriate technology through the use
of coffee bean drying machines in Kampoeng Kopi Sumberdem, Malang, to
improve the quality and quantity of coffee UMKM products. The methods used
include observation, Focus Group Discussion (FGD), design, and testing of
coffee bean drying machines. The results of the study indicate that the drying
machine is significantly able to reduce the water content of coffee beans,
maintain the aroma and taste, and increase production capacity. This
technology also contributes to increasing the competitiveness of coffee products
in the market. In addition, the training provided to farmers helps them
understand the optimal use of the machine, which has a positive impact on their
economic welfare. This study emphasizes the importance of technology
integration in the agricultural sector, especially in coffee processing, and
recommends further exploration of other technologies for more efficient and
sustainable coffee production.

ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi penerapan teknologi tepat guna melalui penggunaan
mesin pengering biji kopi di Kampoeng Kopi Sumberdem, Malang, untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk UMKM kopi. Metode yang
digunakan meliputi observasi, Focus Group Discussion (FGD), desain, dan
pengujian mesin pengering biji kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin
pengering secara signifikan mampu mengurangi kadar air biji kopi, menjaga
aroma dan cita rasa, serta meningkatkan kapasitas produksi. Teknologi ini juga
berkontribusi pada peningkatan daya saing produk kopi di pasar. Selain itu,
pelatihan yang diberikan kepada petani membantu mereka memahami
penggunaan mesin secara optimal, yang berdampak positif pada kesejahteraan
ekonomi mereka. Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi teknologi
dalam sektor pertanian, khususnya dalam pengolahan kopi, serta
merekomendasikan eksplorasi lebih lanjut terhadap teknologi lain untuk
produksi kopi yang lebih efisien dan berkelanjutan.

menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas produk.
Teknologi tepat guna dalam pengeringan biji

satu  komoditas

unggulan di Indonesia, termasuk di wilayah Malang,
Jawa Timur. Di kampoeng kopi sumberdem, para
petani kopi menghadapi tantangan dalam proses
pengeringan biji kopi yang mempengaruhi kualitas
dan kuantitas produk. Penggunaan teknologi tepat
guna, seperti mesin pengering biji kopi, dapat

kopi telah banyak diteliti, Menurut beberapa studi,
penggunaan mesin pengering yang efisien dapat
mengurangi  Kkerugian  hasil  panen  dan
meningkatkan kualitas biji kopi (Smith, 2020;
Rahman, 2021). Proses pengeringan yang baik tidak
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hanya mengurangi kadar air, akan tetapi juga
mempertahankan cita rasa dan aroma kopi.
Disamping itu, penerapan teknologi ini dapat
membantu petani mengatasi fluktuasi cuaca yang
sering menjadi tantangan dalam proses pengeringan
tradisional.

Teknologi sengat penting untuk meningkatkan
efisiensi proses pengeringan. Menurut penelitian
mesin pengering dapat mengurangi kadar air hingga
50% jika dibandingkan dengan metode tradisonal.
Selain itu mesin ini memungkinkan pengguna untuk
mengukur jumlah biji kopi dalam jumlah banyak
secara kooperatif, yang tidak dapat dilakukan
dengan cara tradisional.

Teknologi tepat guna pascapanen kopi dapat
membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas
kopi (Murad et al., 2020; Mawardi et al., 2019;
Mayrowani, 2013). Teknologi yang dapat
diterapkan antara lain mesin pengupas kulit kopi,
mesin pencuci biji kopi, mesin huller, dan mesin
roasting (Mawardi et al., 2019; Manurung et al.,
2020; Subekti, 2023). Penerapan teknologi ini dapat
menjaga aroma, rasa, dan warna kopi serta
meningkatkan  efisiensi  proses  pengolahan
(Manurung et al., 2020). Selain itu, teknologi tepat
guna juga dapat digunakan untuk mengolah limbah
kopi menjadi produk bernilai tambah, seperti selai
kulit kopi (Suriati et al., 2021). Hal ini dapat
meningkatkan pendapatan petani kopi dan
mengurangi dampak lingkungan.

Namun, penerapan teknologi tepat guna harus
didukung oleh peran penyuluh dan lembaga terkait
untuk memfasilitasi pengadaan bahan baku,
pelatihan, dan pendampingan bagi petani kopi
(Mawardi et al., 2019; Sofia et al, 2022).
Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan institusi
pendidikan juga diperlukan untuk menciptakan
ekosistem inovasi yang berkelanjutan (Lase, 2024).
Oleh karena itu, Artikel ini bertujuan untuk
membahas implementasi teknologi pengeringan biji
kopi di UMKM Kampoeng Kopi Sumberdem 1832
dan Kopi Combre.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
melibatkan beberapa tahap penting:
Observasi

Dalam proses observasi yang dilakukan di
kampoeng kopi sumberdem dan kopi combre,
ditemukan bahwa permasalahan utama yang
dihadapi oleh para petani kopi adalah kualitas biji
kopi yang kurang baik ini Sebagian besar
disebabkan oleh Teknik dan cara pengolahan yang
tidak memadai. Penggunaan peralatan tradisional

dalam proses pengolahan kopi mengakibatkan rasa
yang dihasilkan menjadi kurang konsisten. Selain
itu, metode tradisional ini membatasi kuantitas
produksi, sehingga tak mampu memenuhi
permintaan pasar yang semakin meningkat.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan
penerapan  Teknologi Tepat Guna dalam
pengolahan biji kopi. Teknologi ini diharapkan
dapat mengoptimalkan seluruh proses, mulai dari
pasca panen hingga menghasilkan biji kopi
kemasan yang memenuhi standar kualitas. Dengan
menggunakan mesin pengering biji kopi yang
modern, diharapkan proses pengeringan dapat
dilakukan secara lebih efisien dan efektif, menjaga
kualitas biji kopi, serta meningkatkan kapasitas
produksi.

Focus Group Discussion

Dalam rangka mencari  solusi  atas
permasalahan yang dihadapi, Tim ITN Malang
melakukan Focus Group Discussion (FGD). FGD
ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai permasalahan produksi
biji kopi dan untuk mengemukakan ide — ide atau
solusi yang relevan. Para peserta yang terdiri dari
petani kopi, ahli teknologi, dan akademisi berbagai
pandangan dan pengalaman mereka, sehingga dapat
mengidentifikasi langkah — langkah konkret yang
perlu diambil untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas hasil kopi.

Gambar 1. Kegiatan Forum Group Discussion

Pada kegiatan FGD pada Gambar 1, hasil yang
didapatkan adanya benang merah antara
permasalahan yang ada di mitra, dengan
perencanaan penerapan teknologi tepat guna
dengan berbagai pertimbangan serta masukan yang
di dapat dari peserta. FGD, dengan tujuan adanya
peningkatan kapasitas dan kuantitas dari produk
kopi yang di hasilkan diiringi juga dengan
peningkatan kualitasnya, sehingga akan tetap
mampu menghadapi persaingan dari produk sejenis
yang juga ada di sekitar mitra.
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Persiapan Pelaksanaan Program

Sebelum melaksanakan program, Tim ITN
Malang melakukan studi mendalam mengenai
mesin penering yang sesuai dengan kebutuhan lokal
serta pembuatan desain 3D dari mesin tersebut.
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Gambar 2, Design mesin pengering kopi

1 1
2 1
3 1
4 1

Pada Gambar 2, disajikan design mesin
pengering kopi yang akan diserahkan kepada mitra,
Dimana design mesin tersebut melalui analisis
terhadap berbagai model mesin yang ada. Sehingga
tim abdimas dapat menentukan karakteristik mesin
yang paling sesuai untuk digunakan di Kampung
Kopi Sumberdem, mempertimbangkan faktor —
faktor seperti efisiensi energi, kapasitas, dan
kemudahan penggunaan oleh petani.

Pelaksanaan Program

Setelah tahap persiapan selesai, Tim ITN
Malang melanjutkan dengan pembuatan mesin
pengering biji kopi sesuai dengan desain yang telah
ditetapkan. Proses ini melibatkan dosen — dosen
ahli dibidang teknik mesin, yang memberikan
bimbingan dan supervise, serta mahasiswa yang
terlibat dalam praktik pembuatan.

Gambar 3. Proses perakitan mesin pengering kopi

Pada Gambar 3, menunjukkan proses perakitan
mesin pengering. Pelibatan mahasiswa menjadikan
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suatu proses pembelajaran diluar kampus, dengan
tujuan mendekatkan mahasiswa kepada industri.
Kerjasama ini tidak hanya memberikan pengalaman
berharga bagi mahasiswa, tetapi juga memastikan
bahwa mesin yang dihasilkan memenuhi standar
teknis yang diperlukan.

Gambar 4. Hasil Produk kopi

Dan sebagai hasil akhir dari Kkegiatan
pengabdian Masyarakat ini seperti tampak pada
gambar 4, adalah kopi kemasan yang sudah siap di
pasarkan. Aroma dan rasa kopi sangat terjaga
dengan menggunakan teknologi tepat guna yang
ramah lingkungan.

3. Hasil

Setelah proses pembuatan mesin pengering biji
kopi selesai, mesin pengering tidak langsung
diserahkan kepada mitra, akan tetapi harus
dilakukan  beberapa kali  percobaan untuk
memastikan bahwa mesin  akan  berfungsi
sebagaimana yang di rencanakan dan di harapkan.
Hal ini dilakukan karena tempat pembuatan
komponen, dan perakitannya jauh dari Lokasi mitra.
Percobaan mesin pengering meliputi evaluasi
fungsional untuk memastikan bahwa mesin bekerja
dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditentukan. Tim melakukan serangkaian uji
coba untuk mengukur efektivitas mesin dalam
mengeringkan biji  kopi, termasuk pengujian
terhadap waktu pengeringan, kualitas biji kopi
setelah pengeringan, serta pemantauan terhadap
penggunaan energi. Dari kegiatan ini, terciptanya
teknologi tepat guna berupa mesin pengering biji
kopi yang dikembangkan dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas hasil produksi kopi di
Kampoeng Kopi Sumberdem, memberikan manfaat
langsung kepada petani, dan berkontribusi pada
pengembangan ekonomi lokal

4. Diskusi

Dari semua proses pembuatan mesin pengering
yang di awali dengan proses non teknis, teknis dan
pendukung, membuat mesin teknologi tepat guna
yang di hasilkan akan sesuai dengan kebutuhan real
di lapangan yang akan sangat membantu mitra
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dalam mewujudkan keinginan dan harapannya yaitu
terwujudnya suatu alat pengering kopi yang akan
mampu meningkatkan kuantitas, kualitas dari
produk kopi.

Proses pembuatan mesin tepat guna diawali
dengan tahap non-teknis, yaitu survei dan
identifikasi kebutuhan pengguna Dewi et al., 2023).
Hal ini penting untuk memahami permasalahan dan
karakteristik pengguna agar mesin yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan di lapangan (Umar &
Prasetya, 2021).

Selain itu, Tahap pendukung mencakup
pelatihan dan pendampingan bagi pengguna mesin
(Hariyanto et al., 2019). Hal ini penting untuk
memastikan pengguna dapat mengoperasikan dan
merawat mesin dengan baik. Kolaborasi antara
pemerintah, industri, dan institusi pendidikan juga
diperlukan untuk menciptakan ekosistem inovasi
yang berkelanjutan (Lase, 2024).

Dengan referensi dari penelitian dan produk
sebelumnya diolah dan disesuaikan dengan kondisi
mitra sehingga mesinnya bisa menghasilkan produk
sesuai dengan harapan. Kegiatan ini juga mendapat
dukungan dari pemerintah kabupaten Malang
khususnya Desa Sumberdem Dengan proses
pengerjaan yang melibatkan mahasiswa sekaligus
menjadi pembelajaran diluar kampus yang sangan
mendukung proses belajar mengajar sekaligus bisa
menambah kepercayaan diri dari para mahasiswa.
Diawali dengan kegiatan FGD yang kegiatannya
berupa menampung saran, pendapat, masalah-
masalah yang selama ini dihadapi mitra kemudian
di jadikan acuan dalam membuat perencanaan
mesin. Dilanjutkan dengan mendesain mesin serta
mewujudkannya sehingga tercipta mesin pengering
yang akan mampu menjawab keinginan dan
harapan dari mitra.

5. Kesimpulan

Implementasi teknologi tepat guna melalui
penggunaan mesin pengering biji kopi di Kampung
Kopi  Sumberdem menunjukan hasil yang
menjanjikan dalam meningkatkan Kkualitas dan
kuantitas produk UMKM. Hasil evaluasi
menunjukan bahwa penggunaan mesin pengering
biji kopi dapat mengurangi kadar air biji kopi
secara signifikan, serta meningkatkan cita rasa dan
aroma

Kopi yang dihasilkan. Dengan demikian,
penerapan teknologi ini tidak hanya memberikan
manfaat langsung kepada petani dalam hal efisiensi
proses pengeringan, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan daya saing produk kopi Sumberden di
pasar. Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada

petani  membantu mereka memahami dan
memanfaatkan teknologi dengan optimal. Yang
berujung pada peningkatan kesejahteraan ekonomi.
Keberhasilan ini menegaskan pentingnya dukungan
teknologi dalam sektor pertanian, khususnyadalam
industri kopi. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengeksplorasi potensi penerapan teknologi
lain yang dapat lebih meningkatkan proses produksi
kopi, serta untuk memastikan keberlanjutan
penggunaan mesin pengering dalam jangka panjang.
Dengan komitmen dan dukungan yang tepat,
Kampoeng Kopi Sumberdem dapat menjadi contoh
bagi daerah lain dalam pemanfaatan teknologi tepat
guna untuk meningkatkan produk pertanian.
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